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ABSTRAK

Penyakit Parkinson merupakan suatu kelainan degeneratif pada sistem saraf pusat yang
disebabkan oleh berkurangnya neuron dopaminergik, terutama pada substansia nigra pars
kompakta. Parkinson dapat dicegah oleh agen neuroprotektif seperti senyawa antioksidan.
Salah satu tanaman yang kaya senyawa antioksidan seperti polifenol, klorofil dan karotenoid
yaitu microgreens kacang hijau. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas
antioksidan, polifenol total, klorofil dan karotenoid ekstrak microgreens kacang hijau sebagai
neuroprotektif dan pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup, geotaksis negatif, kadar
dopamin dan kadar MDA pada Drosophila melanogater yang diinduksi paraquat. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap dengan
empat kelompok perlakuan dan enam ulangan vyaitu: kontrol (P0), paraquat 3,5 mM (P1),
ekstrak microgreens kacang hijau 120 pg/mL (P2) dan paraquat 3,5 mM+ ekstrak
microgreens kacang hijau 120 pg/mL (P3). Hasil dari pengujian aktivitas antioksidan
microgreens kacang hijau memiliki nilai ICsq sebesar 85,59 pg/mL bersifat kuat, memiliki
kadar polifenol total sebesar 253,15 mg GAE/g ekstrak, klorofil total 7,744 mg/g dan
karotenoid 10,356 pmol/g. Hasil tingkat kelulusan hidup tertinggi terdapat pada perlakuan
kontrol yaitu sebesar 98%, dan kadar terendah terdapat pada perlakuan paraquat sebesar
66,11%. Hasil perlakuan memanjat uji lokomotor tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol
dan paraquat+ekstrak microgreens kacang hijau yaitu sebesar 100%, sedangkan kadar
terendah terdapat pada perlakuan paraquat sebesar 67,5%. Hasil kadar dopamin tertinggi
terdapat pada perlakuan ekstrak microgreens kacang hijau sebesar 0,15, sedangkan kadar
terendah pada perlakuan Paraquat sebesar 0,06. Hasil dari pengamatan MDA tertinggi
terdapat pada perlakuan paraquat sebesar 21,97 nMol/mL, sedangkan kadar MDA terendah
terdapat pada perlakuan kontrol sebesar 18,84 nMol/mL. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak
microgreens kacang hijau dapat digunakan sebagai agen yang efektif dalam mencegah gejala
gangguan saraf diotak untuk penyakit Parkinson pada lalat buah yang diinduksi paraquat.
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